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Perbedaan Kecerdasan Emosi Remaja yang Ikut Serta Dalam Beladiri Aikido
dan yang Tidak Ikut Serta Dalam Beladiri Aikido
Iwan Stefanus Sanjaya
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecerdasan emosi remaja yang
mengikuti beladiri Aikdio dengan remaja yang tidak mengikuti beladiri Aikido. Skala kecerdasan
emosi disebarkan kepada 120 remaja dari dua kelompok yang berbeda. Remaja yang dipilih sebagai
subjek, berusia 15 tahun hingga 20 tahun. Pengambilan data dilakukan dengan Skala Likert dan
penelitian ini dianalisis dengan aplikasi SPSS 16.0 For Windows. Skala kecerdasan emosi dalam
penelitian ini mempunyai reliabilitas dengan nilai alpha cronbach sebesar 0, 87. Hasil uji normalitas
mempunyai signifikansi sebesar 0, 20 artinya data tersebut memiliki distribusi yang normal. Uji
homogenitas pada penelitian ini mempunyai signifikansi sebesar 0, 71 artinya data dari populasi
memiliki varian yang sama. Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan independent sample t-test
sehingga hasil dari penelitian ini adalah (t = -3, 108 dengan signifikansi 0, 02) Artinya nilai p lebih
kecil dari 0, 05 (p<0,05). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kecerdasan emosi
antara remaja yang berlatih Aikido dengan remaja yang tidak mengikuti beladiri Aikido.
Kata kunci: Aikido, kecerdasan emosi, remaja
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THE DIFFERENCE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE BETWEEN
ADOLESCENSES WHO JOIN AIKIDO AND WHO DO NOT JOIN AIKIDO
Iwan Stefanus Sanjaya
ABSTRACT
The research aims to determine the difference of emotional intelligence between adolescences
that join Aikido and who do not join Aikido. The data is collected by using Likert Scale which
distributes 120 subjects from two different groups. The subjects of this research were adolescences
who are in fifteen until twenty years old. The data is analyzed by using SPSS 16.0 For Window
application. The scale of emotional intelligence in the research has reliability of 0, 87 by seeing alpha
cronbach. The reliability test has significance of 0, 20. It means that the data in this research has a
normal distribution. Homogenity test in this research has significance of 0, 7 therefore the data from
population has the same variant. The result in this research is analyzed by independent sample t-test
so the result is (t = -3, 108 with significance of 0, 02). From the data above, it is concluded that there
is a difference of emotional intelligence between adolescences who join Aikido and who do not join
Aikido.
Keywords: Aikido, Emotional Intelligence, Adolescense
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Kenakalan remaja sangat banyak terjadi di masyarakat. Salah satu
kenakalan remaja adalah membolos, seperti 15 pelajar terjaring razia oleh
Satpol PP saat jam sekolah di Yogyakarta (www.krjogja.com, 2014).
Kenakalan remaja yang menjurus ketindak kriminalitas juga begitu banyak
terjadi di masyarakat. Data statistik Komnas Perlindungan Anak mencatat, 19
pelajar siswa tewas dalam tawuran. Selain itu kasus tawuran pelajar
meningkat 44 persen dari 129 kasus menjadi 229 kasus sepanjang 2013
(tribunnews, 2013). Di Yogyakarta, tawuran pelajar akibat saling lempar batu
antar kelompok memicu terjadinya tawuran (harianjogja, 2014). Di Riau,
seorang remaja terduga pelaku pembunuhan yang berusia 17 tahun ditembak
mati oleh polisi. Hal ini terjadi karena ia melawan saat petugas berusaha
menangkapnya (www.ciricara.com, 2012).
Kenakalan remaja menurut Gold dan Petronio (dalam Sarwono, 1989)
adalah tindakan yang melanggar norma dan mengakibatkan kerugian secara
fisik maupun non fisik. Kenakalan-kenakalan remaja tidak terlepas dari emosi
remaja yang labil (Crain, 2007). Emosi remaja mengalami masa yang disebut
dengan “masa badai” (Hall dalam Santrock, 2007). Rosenblum dan Lewis
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2(dalam Santrock, 2007), menyebutkan bahwa emosi remaja mengalami naik
dan turun secara cepat. Erikson (dalam Crain, 2007) juga menyebutkan bahwa
pada tahap remaja, mereka mengalami krisis yang disebut dengan identitas
versus kebingungan identitas, sehingga remaja belum bisa menentukan diri
mereka. Santrock (2003) menjelaskan, bahwa perkembangan emosi remaja
meliputi perubahan interaksinya dengan orang lain, misalnya sikap seperti
membantah orang tua atau berkelahi akan sering muncul pada perilaku
remaja. Selain itu, pandangan lingkungan luar yang menganggap remaja
masih anak kecil membuat para remaja jengkel dan dapat berubah menjadi
tingkah laku emosional, seperti membantah dan marah (Mohamad &
Mohamad, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Sullivan, Helms, Kliewer,
dan Goodman (2008) mengatakan bahwa kecerdasan emosi yang kurang
membuat para remaja kurang dalam meregulasi emosi sehingga cara
mengekspresikan emosi dapat merugikan orang lain. Berdasarkan hasil
penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja tidak terlepas
dari emosi yang labil dan hal tersebut membuat remaja melakukan tindakan
agresivitas.
Tindakan remaja yang membantah, marah, dan merugikan orang lain
disebut perilaku agresivitas. Emosi yang meledak-ledak juga mengakibatkan
remaja melakukan tindakan agresivitas seperti melakukan bullying maupun
menyakiti fisik seseorang merupakan alasan terbanyak remaja dikirim ke panti
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3rehabilitas (Knorth & Ploeg, 1998). Rahayu (2008) juga mengatakan bahwa
seseorang yang belum matang secara emosional akan memunculkan perilaku
agresivitas lebih sering ketimbang yang sudah matang.  Goleman (1995)
menjelaskan, bahwa remaja yang tidak mampu menjalin relasi antar pribadi
memiliki pengelolaan emosi yang kurang. Individu yang mampu mengelola
emosi-emosinya sebagai efektif, akan lebih memiliki daya tahan untuk tidak
terkena kecemasan dan depresi. Individu dapat mengelola emosi terutama jika
mereka mampu mengelola emosi-emosi negatif yang dialaminya seperti
perasaan sedih, marah, benci, kecewa, atau frustasi. Hal senada juga dikatakan
Lynn (2000), bahwa pengendalian diri juga ditentukan oleh pengelolaan
emosi pada diri.
Pengelolaan emosi adalah suatu proses dalam kecerdasan emosi.
Kecerdasan emosi adalah suatu bentuk pengelolaan emosi yang dilakukan
dengan mengekspresikan emosi, berelasi dengan orang lain, dan
mengendalikan amarah (Golemann, 1995). Kecerdasan emosi yang baik akan
membuat seseorang berpikir menggunakan akal sehat, sehingga individu
mampu untuk menganalisa keadaan dan merespon dengan tepat (Mohamad &
Mohamad, 2004). Wilson dan Shockley (dalam Peeples & Loeber, 1994)
menjelaskan bahwa kurangnya memahami emosi pada diri remaja akan
membuat bingung remaja ketika mereka berada sekolah.
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4Trinidad, dkk (2002), melakukan penelitian pada anak usia 7 dan 8
tahun. Mereka menemukan bahwa, anak yang kurang dalam kecerdasan emosi
cenderung mulai mencoba merokok. Kecerdasan emosi juga berpengaruh
pada kepuasan hidup seseorang, jika semakin tinggi kecerdasan emosi
seseorang maka orang tersebut akan mengalami kepuasan hidup begitu juga
sebaliknya (Salovey, Bedell, Detweiler, & Mayer, 2000; Zeidner, Matthews,
& Roberts, 2012).
Penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh Malchiodi (2007),
berfokus pada remaja untuk melatih kecerdasan emosi dengan menulis.
Menurut Malchiodi (2007) tujuan terapi menulis ini adalah untuk
mengekspresikan dorongan katarsis, meningkatkan pemahaman tentang diri
sendiri, dan meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi. Demikian pula
halnya di dalam organisasi, kemampuan memimpin juga memerlukan
kecerdasan emosi dalam mengatur organisasi (Greenockle dalam Burton,
Cousens, & Dixon, 2011). Peningkatan kecerdasan emosi ditunjukkan dengan
adanya kemampuan memotivasi diri sendiri dan menyadari akan kekurangan
dan kelebihan diri sendiri (Greenockle dalam Burton, Cousens, & Dixon,
2011).
Salah satu cara meningkatkan kecerdasan emosi adalah dengan
olahraga. Keunggulan olahraga adalah meningkatnya kecerdasan emosi
seperti kesadaran diri (Komarudin, 2013). Komarudin (2013), menjelaskan
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5bahwa dengan meningkatkan kesadaran diri, maka atlet dapat
mengekspresikan emosinya dengan lebih baik. Selain itu, atlet juga
mengetahui berapa besar tenaga yang dipakai dan jika dia goyah maka akan
segera tahu dan menyeimbangkannya. Olahraga dapat mengatasi kecemasan
para atlet, dengan menggunakan teknik simulasi yang membuat kondisi sesuai
dengan pertandingan sesungguhnya (Gunarsah, Satiadarma, & Soekasih,
1996). Salah satu olahraga yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi adalah
beladiri. Selain itu, olahraga dapat meningkatkan kecerdasan emosi pada para
atlet sehingga para atlet mampu mengembangkan kesadaran diri dan dapat
mengatur diri dengan baik, tidak hanya itu olahraga juga membuat kecerdasan
emosi meningkat dan dapat membantu para atlet untuk menghadapi masalah
saat bertanding seperti cemas dan panic (Lane, Thelwell, & Lowther, 2009).
Selain itu, Meyer dan Fletcher (dalam Lane dkk, 2009) mendesain program
pelatihan untuk meningkatkan kecerdasan emosi para atlet. Hal itu seperti
menetapkan target, self-talk, dan berimajinasi.
Bela diri adalah suatu cabang olahraga yang bertujuan untuk
melindungi diri dari serangan. Hanin dan koleganya (dalam Kovoura, Ryba,
& Kokkonen, 2012), meneliti tentang emosi para atlet karate yang mempunyai
kemampuan tinggi. Hasilnya menunjukkan emosi dan respon tubuh para atlet
berbeda antara keberhasilan dan penampilan saat bertanding. Nosanchuk dan
Lammare (dalam Kovoura, Ryba, & Kokkonen, 2012) menemukan bahwa
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Varhama (dalam Kovoura, Ryba, & Kokkonen, 2012), meneliti tentang
perbandingan kemampuan dalam menahan diri dalam konflik fisik dari atlet
karate, pegulat, dan petinju. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan bahwa
atlet karate lebih mampu menahan diri untuk tidak memulai konflik fisik.
Salah satu cabang beladiri adalah Aikido. Aikido adalah beladiri yang
tidak dipertandingkan, karena filosofinya yang lebih menekankan kontrol diri
dan menghargai orang lain. Aikido lebih menekankan Ki, yaitu keselarasan
antara diri sendiri, orang lain, dan alam (Bambang, 2002). Bambang (2002),
menjelaskan bahwa filosofi Aikido lebih ke arah proses untuk mengelola
perasaan dalam diri sehingga menimbulkan kesadaran diri untuk mencintai
manusia lain dan alam.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti ingin meneliti tentang
perbedaan kecerdasan emosi dengan Aikido, karena konsep Aikido sesuai
dengan konsep kecerdasan emosi. Salah satu aspek kecerdasan emosi adalah
mampu berempati terhadap orang lain, sedangkan Aikido juga mengajarkan
untuk mencintai sesama manusia. Selain itu, Aikido mengajarkan tentang
mengelola perasaan, kehendak, maupun emosi, hal ini sesuai dengan konsep
kecerdasan emosi untuk mengelola emosi agar dapat berelasi dengan orang
lain (Golemann, 1995). Remaja yang tidak ikut kegiatan olahraga yang pasti
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kepercayaan diri dan stres (Papalia, Old, & Feldman, 2008)
B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan sebuah masalah yaitu,
apakah ada perbedaan tingkat kecerdasan emosi antara remaja yang berlatih
Aikido dengan remaja yang tidak berlatih Aikido?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu lebih jelas mengenai perbedaan




Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah hasil penelitian ini
dapat menyumbangkan ilmu dalam bidang psikologi, khususnya
Psikologi Olahraga dan perkembangan remaja.
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Manfaat Praktis dari penelitian ini, adalah untuk melihat
pengaruh berlatih Aikido kepada kecerdasan emosi remaja dan
mengikutsertakan remaja dalam kegiatan yang positif, seperti beladiri
Aikido.




1. Definisi Kecerdasan Emosi
Mayer dan Salovey (1997) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai
kemampuan untuk merasakan emosi, memahami emosi, mengenali emosi, dan
mengatur emosi sehingga emosi membantu kecerdasan untuk tumbuh.
Kecerdasan emosi juga merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur
emosi, memahami emosi, dan mengekspresikan emosi dalam keadaan sadar
untuk memotivasi diri, mengembangkan empati, dan membangun hubungan
sosial dengan orang lain (Goleman, 1995). Romenlli, dkk (2006)
mendefinisiskan kecerdasan emosi sebagai konsep untuk mengekspresikan
emosi, mengatur emosi, empati dan menyadari emosi. Selain itu, Patton
(2002) juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
mengendalikan diri, tetap optimis dalam kesusahan, mengekspresikan emosi
dengan tepat,  memotivasi diri untuk mencapai tujuan, empati terhadap orang
lain, dan kemampuan untuk membangun diri agar bisa memahami dan
membangun diri
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan
memahami emosi diri sendiri dan orang lain sehingga mampu untuk
mengekspresikan emosi dan menjalin hubungan dengan orang lain.
2. Aspek Kecerdasan Emosi
Golemann (1995) menjelaskan aspek-aspek kecerdasan emosi adalah
sebagai berikut:
a. Kesadaran diri
Kesadaran diri, berarti sadar akan dirinya dalam keadaan
berpikir, memperhatikan sesuatu, dan mengenal emosinya sendiri.
John Mayer dalam Goleman (1995) menjelaskan bahwa kesadaran diri
merupakan kesadaran (awareness) terhadap suasana hati dan pikiran
terhadap kondisi tertentu. Hal ini berarti menuntut kepekaan seseorang
terhadap apa yang dialami oleh dirinya. Kepekaan terhadap diri sendiri
merupakan ciri-ciri seseorang yang memiliki kejernihan pikiran
sehingga kemampuan mereka berpikir dengan jenih menolong
seseorang untuk mengatur emosinya. Golemann (1999), menjelaskan
ciri-ciri kesadaran diri adalah sebagai berikut:
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1) Kesadaran Emosi adalah kemampuan untuk mengetahui
pengaruh emosi dan kemampuan diri untuk membantu
pengambilan keputusan yang dibuat
2) Penilaian diri secara akurat adalah kemampuan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam
diri. Selain itu, penilaian diri juga mampu melihat
pengalaman sebagai bahan pembelajaran
3) Percaya diri adalah kemampuan untuk mengeluarkan
keberanian dan membuktikan kelebihan diri.
b. Mengelola emosi diri
Kemampuan untuk mengelola emosi adalah salah satu aspek
kecerdasan emosi. Hal ini terlihat ketika seseorang dapat
mengekspresikan emosinya dengan di tempat dan waktu yang tepat.
Hal ini juga terkait dengan menyadari emosi dalam diri. Goleman
(1999), menjelaskan bahwa kemampuan dasar dari mengelola emosi
ini antara lain sebagai berikut:
1) Mampu untuk mengendalikan diri dan emosi yang
menekan agar tetap teguh pada pendirian sehingga
mampu berpikir jernih dan tetap fokus.
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2) Menunjukkan kejujuran dan dapat dipercaya selain itu,
mampu mengakui kesalahan sendiri dan berani menegur
orang lain.
3) Mampu untuk mengatasi segala perubahan dan siap
menyesuaikan diri dengan segala keadaan sehingga
individu lebih luwes dalam situasi apapun.
c. Memotivasi diri
Ketika individu berada dalam keadaan putus asa maupun
merana, namun individu tersebut mampu bangkit dari keterpurukan,
maka individu tersebut mampu untuk memotivasi diri. Kemampuan
motivasi diri ini berguna agar individu mampu untuk bertahan dalam
menghadapi setiap masalah yang ada. Maka, ketrampilan dasar dari
memotivasi diri adalah sebagai berikut (Goleman, 1999):
1) Adanya dorongan untuk berprestasi, sehingga
berorientasi pada hasil dan perjuangan. Selain itu,
kebutuhan berprestasi juga ditandai dengan adanya
dorongan keinginan untuk belajar.
2) Memiliki kemampuan untuk patuh dan setiap terhadap
kelompok dan aktif dalam memenuhi visi dan misi
kelompok.
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3) Mampu menangkap peluang dan mempunyai inisiatif
sehingga tekun dalam mengejar keinginan walaupun
banyak halangan
d. Empati
Empati dibangun bedasarkan kesadaran diri. Jika terbuka
dengan perasaan diri sendiri maka akan semakin terampil dalam
membaca perasaan khususnya perasaan orang lain (Golemann, 1995).
Selain itu, menurut Allport (dalam Dr. Taufik, 2012) empati adalah
melihat dan memahami kerangka berfikir internal seseorang seolah-
olah masuk ke diri seseorang tersebut sehingga bisa merasakan apa
yang dirasakan orang tersebut dan ingin menolong (Allport dalam
Taufik, 2012). Hal itu sesuai dengan Ekman (2003), yang menjelaskan
bahwa empati adalah perasaan ingin menolong orang lain ketika
terjadi masalah atau gejolak emosi
Goleman (1999), menjelaskan ketrampilan dasar dari empati
adalah sebagai berikut:
1) Memahami orang lain, serta menunjukkan minat
terhadap emosi orang lain. Selain itu, menunjukkan
kepekaan dan pemahaman terhadap  perspektif orang
lain
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2) Mampu memahami kebutuhan orang lain dan berusaha
untuk membantunya
3) Mampu mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan orang lain dan mengakui kelebihan dari
orang lain
e. Berhubungan dengan orang lain
Golemann (1955), menjelaskan bahwa dengan mengendalikan
emosi terhadap orang lain, membaca situasi sosial, mempengaruhi
orang lain, dan menyelesaikan perselisihan dengan baik adalah salah
satu kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain.
Goleman (1999), menyebutnya dengan seni menangangi emosi
orang lain yang mempunyai dasar ketrampilan adalah sebagai berikut:
1) Mampu berkomunikasi dengan jelas dan meyakinkan
sehingga pola komunikasi menjadi dua arah, seperti
mendengarkan orang lain.
2) Mampu mengidentifikasi masalah dan meredam konflik
sehingga perbedaan pendapat dengan orang lain dapat
menghasilkan solusi yang terbaik untuk kedua belah
pihak.
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3) Mampu untuk bekerjasama dan berbagi tugas dalam hal
apapun dengan orang lain
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek
kecerdasan emosi menurut Goleman ada 5 aspek. Aspek pertama adalah
kesadaran diri. Aspek kedua adalah mengelola emosi. Aspek ketiga adalah
memotivasi diri. Aspek keempat adalah empati. Aspek kelima adalah mampu
berhubungan dengan orang lain
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
a. Keluarga
Kehidupan keluarga adalah sekolah pertama untuk mengajari emosi
anak (Golemann, 1995). Di dalam keluarga, peran orangtua sangat penting,
Gottman dan DeClaire (1997), menjelaskan bahwa orangtua yang
menggunakan bentuk pengasuhan seperti pelatih anak dalam hal emosi,
memiliki anak yang lebih matang secara emosional. Golemann (1995),
menjelaskan orangtua seharusnya lebih mengenal perasaan anak dan
menolong anak dalam ketrampilan emosional. Selain itu, orangtua juga
menghargai perasaan anak dan tidak mengecam jika anak menjadi rewel. Hal
tersebut sesuai dengan Gottman dan DeClaire (1997) menjelaskan bahwa
yang pertama kali bertanggungjawab terhadap kesejahteraan psikologis dan
fisik anak adalah orangtuanya.
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b. Sekolah
Sekolah menjadi tempat untuk mengembangkan kecerdasan emosi
anak. Kegiatan belajar mengajar menjadi sarana untuk mengembangkan
kecerdasan emosi anak, seperti menciptakan suasana lingkungan yang
kondusif dalam belajar. Sekolah juga dapat memberikan kegiatan
ekstrakurikuler yang sifatnya mengelola diri, karena remaja lebih banyak
menghabiskan waktunya di sekolah ketimbang di luar sekolah (Papalia, Old &
Feldman, 2009). Orangtua dapat memasukkan anak ke kegiatan yang bersifat
konkret seperti olahraga ataupun seni (Prawira, 2012). Aktivitas fisik sering
terjadi di sekolah, karena remaja lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah
daripada di luar sekolah (Hickman dalam Papalia, Old, & Feldman, 2008).
Aktivitas fisik dapat mengurangi kecemasan dan stress, serta meningkatkan
kepercayaan diri dan kesejahteraan (Papalia, Old, & Feldman, 2009)
c. Lingkungan Sekitar
Anak yang mulai tumbuh dan berkembang akan mulai berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Hal ini juga menjadi salah satu faktor untuk
menentukan emosi anak. Ketika anak berinteraksi dengan lingkungan sekitar,
anak akan mendapatkan pengalaman. Pengalaman-pengalaman inilah yang
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membuat anak belajar untuk menentukan sikap, menilai orang lain, dan
berkomunikasi (Golemann, 1955)
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa keluarga,
sekolah, dan lingkungan sekitar merupakan faktor dari kecerdasan emosi.
B. Remaja
1. Definisi Remaja
Remaja memiliki definisi seperti masa peralihan antara anak-anak ke
masa dewasa (Santrock, 2007). Selain itu, Santrock (2007) juga menjelaskan
bahwa remaja memiliki rentan usia antara 10-21 tahun dan terbagi menjadi
dua bagian yaitu remaja awal (early adolescence) yang berusia 10 tahun
sampai 13 tahun dan remaja akhir yang berusia 18 tahun sampai 21 tahun (last
adolescence). Sedangkan Papalia dan Feldman (2014) menjelaskan bahwa
rentan usia remaja dari 11 tahun hingga 20 tahun. Menurut WHO, usia remaja
berkisar antara 11 tahun sampai 20 tahun (Sarwono, 1989).
Remaja juga mengalami perubahan secara besar-besaran, antara lain
yaitu perubahan fisik remaja yang mulai memasuki masa pubertas dan
berkembangnya organ-organ seksual, kemudian perubahan sosial pada diri
anak-anak ke remaja. Sosial remaja lebih mengedepankan kebersamaan dan
solidaritas, tidak jarang ada gank diantara para remaja tersebut. Selain itu,
remaja tidak hanya bergabung pada teman-teman sesama jenis melainkan juga
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teman-teman lawan jenis (Papalia, Old, & Fieldman, 2009). Selain itu, remaja
juga mengalami perubahan sosioemosi, karena perkembangan hormon yang
pesat menyebabkan emosi remaja menjadi labil dan tidak seimbang. Remaja
mengalami perubahan kognitif yang cepat sehingga remaja mulai berfikir
secara abstrak seperti kesetiakawanan, cinta, persahabatan, dan lain-lain.
Namun remaja masih belum bisa memilah-milah informasi yang masuk,
sehingga remaja cenderung menikuti tuntutan lingkungannya (Santrock,
2002).
Remaja tidak bisa disebut sebagai anak kecil dan juga tidak bisa
disebut sebagai dewasa. Karena kebingungan inilah remaja berusaha
membuktikan dirinya melalui tindakan (Remplein dalam Monk & Knoers,
2002).
Bedasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa individu
memasuki tahap remaja pada usia 10 tahun sampai 21 tahun. Pada usia seperti
itu, remaja mulai mengalami perubahan dari fisik, kognitif, emosi maupun
dari segi sosial sehingga remaja cenderung berusaha untuk membuktikan
dirinya lewat tindakan.
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2. Aspek perkembangan remaja
a. Aspek perkembangan fisik remaja
Perkembangan fisik remaja sangat terlihat di dalam aspek
organ seksualnya. Perkembangan seksual ada dua jenis, perkembangan
seksual secara primer, yaitu organ untuk reproduksi dan
perkembangan seksual secara sekunder, yaitu organ luar yang tidak
berkaitan dengan seks (Papalia & Feldman, 2014).
Perkembangan seksual primer pada remaja laki-laki seperti
tumbuhnya penis, testis, dan kalenjar prostat. Perkembangan seksual
primer remaja perempuan seperti tumbuh klitoris, tuba falopi, dan
ovarium (Papalia & Feldman, 2014)
Untuk perkembangan seksual sekunder pada remaja laki-laki
seperti tumbuh jakun, penambahan masa otot, tumbuh rambut
kemaluan, dan suaranya menjadi besar. Untuk remaja putri,
pertumbuhan seksual sekundernya seperti tumbuh payudara, tumbuh
rambut di kemaluan, dan pinggang semakin membentuk (Papalia &
Feldman, 2014)
Bagian otak pada remaja juga ikut berkembang. Perkembangan
otak pada remaja mencakup, emosi, penilaian, perilaku organisasi, dan
kontrol diri (Papalia & Feldman, 2014). Selain itu, remaja mampu
untuk mengidentifikasi ekspresi emosi seseorang. Pada usia 11 sampai
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13 tahun, remaja menggunakan bagian otak amigdala untuk mengenali
ekspresi emosi. Pada usia 14 sampai 17 tahun, remaja menggunakan
bagian otak lobus frontalis untuk mengenali ekspresi seseorang.
Pertumbuhan fisik yang pesat juga diikuti oleh kebutuhan
nutrisi yang besar. Remaja rata-rata membutuhkan 2200 sampai 2700
kalori. Hal ini sesuai dengan aktivitas fisik seperti olahraga maupun
fitness yang sering dilakukan oleh remaja (Cavanaugh & Kail, 2007)
Pada penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan fisik remaja meliputi perkembangan seksual primer dan
sekunder, perkembangan otak, dan kebutuhan kalori.
b. Aspek perkembangan kognitif remaja
Perkembangan remaja putra lebih mengarah ke hal-hal yang
lebih abstrak (Piaget dalam Papalia, 2014). Piaget (1969), mengatakan
bahwa remaja lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan. Remaja
juga mulai membuat “Standar Ideal” tentang dirinya dengan orang lain
bahkan tokoh idolanya. Remaja mulai belajar memecahkan masalah
secara sistematis, Piaget menyebutnya sebagai penalaran secara
deduktif. Penalaran secara deduktif adalah kemampuan remaja
mengembangkan hipotesis atau dugaan mengenai pemecahan masalah,
Piaget memberi contoh seperti persamaan aljabar. Kemudian, remaja
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menyimpulkan pola mana yang diterapkan untuk memecahkan
masalahnya (Piaget dalam Santrock, 1983).
Selain itu, pemikiran remaja bersifat egosentrisme (Elkind
dalam Santrock, 2011). Elkind (1976) berpendapat egosentrisme pada
remaja ada dua jenis, pertama adalah Audiens Imajiner adalah
keyakinan remaja bahwa orang lain memperhatikan dirinya. Kedua,
adalah Fabel Pribadi (Personal Fable) adalah keyakinan diri bahwa
dirinya adalah unik dan tak terkalahkan.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa remaja
mampu berpikir abstrak, seperti masa depan dan diri yang ideal. Selain
itu, egosentrisme muncul pada tahap perkembangan remaja. Tidak
hanya itu, remaja juga mampu menalar secara deduktif dan menarik
kesimpulan.
c. Aspek perkembangan sosial emosi
Remaja mulai mengembangkan ketrampilan sosio emosi
mereka. Dalam hal emosi, remaja mengalami kelabilan emosi, hall
menyebutnya dengan storm and stress (Hall dalam Santrock, 2007).
Rosenblum dan Lewis (2003), menyebutkan emosi remaja yang sangat
dinamis terkait dengan hormon perkembangan fisiknya. Remaja
menyadari akan rasa bersalah dan marah sehingga remaja seringkali
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meluapkan emosi dengan sangat ekspresif (Ali & Asrori, 2004).
Kesadaran diri remaja juga rentan terhadap kecemasan dan depresi
(Saarni, dkk dalam Santrok, 2007)
Masa sosial remaja biasa disebut dengan pemberontakan
remaja. Meliputi konflik dengan orang tua, teman sebaya, bahkan
sampai ke gank lain (Papalia & Feldman, 2014), di dalam keluarga,
remaja cenderung menjauhi orang tua mereka. Remaja menganggap
orang tua mereka terlalu ikut campur dengan urusan mereka
(Goldstein dalam papalia, 2014). Selain itu, dalam pertemanan remaja
lebih intens dan berusaha membangun hubungan yang intim terhadap
teman sebaya terutama dengan lawan jenis (Saarni dalam Santrok,
2007). Sedangkan dalam kelompok sosial, remaja mulai mengenal
istilah gank. Pertemanan pada usia remaja lebih komplek dari masa
anak-anak. B. Brown dan Klute (dalam Papalia dan Feldman, 2014)
mengatakan kelompok pada remaja terstruktur dari beberapa hal,
seperti etnis, status sosial, kutu buku, anak gaul, pembangkan, dan
lingkungan sekitar.
Dari penjelesan tersebut perkembangan emosi remaja juga
diikuti oleh perkembangan sosial mereka. Perkembangan emosi yang
dinamis, juga mempengaruhi pola interaksi dengan teman sebaya dan
orang tua mereka.
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C. Aikido
Aikido Adalah salah satu cabang bela diri yang berasal dari Jepang.
Pada kisaran tahun 1920 sampai 1960, Morihei Ueshiba menggabungkan
beberapa teknik bela diri lain seperti ilmu tombak, ilmu pedang, maupun gulat
menjadi satu. Morihei Ueshiba merubah sedikit dan memberikan sentuhan
khas pada beberapa ilmu beladiri tersebut, dan mempunyai karakteristik unik
yang disebut dengan Aikido (Bambang, 2002)
Seperti ilmu diri yang lainnya, Aikido memiliki filosofi tersendiri.
Aikido terdiri dari tiga suku kata yaitu Ai yang artinya keseimbangan, Ki yang
artinya kekuatan atau energi kehidupan, dan Do yang artinya jalan atau way.
Maka Aikido adalah cara atau jalan untuk melatih keseimbangan energi atau
kekuatan hidup, seperti perasaan, cinta, maupun kehendak. Dari ketiganya, Ki
menjadi pusat atau sentral yang diajarkan dalam Aikido. Hal ini dikarenakan
Ki terkait dengan jiwa, perasaan, emosi, cinta, dan kehendak di setiap diri
manusia. Menurut Bambang (2002), wujud dari Ki antara lain seperti
menyadari atau aware dengan apa yang diperbuat, melatih hati nurani dalam
setiap tindakan yang diambil, menyadari diri sebagai makhluk sosial sehingga
tidak terlepas dari orang lain, dan mencintai dan menghargai alam sekitar.
Ketika seseorang menyadari apa yang dikerjakan, individu tersebut akan
melakukan pekerjaannya dengan sepenuh jiwa sehingga semua emosi dan
kehendak akan membantu individu tersebut melakukan pekerjaanya. Selain
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itu, dalam melakukan kegiatan sehari-hari, individu mempunyai dorongan
hawa nafsu untuk dipuaskan (Pleasure Principle), disisi lain, individu juga
mempunyai hati nurani, maka hati nurani ini yang dilatih dalam Aikido.
Ketika individu menyadari apa yang dilakukan dengan seluruh emosi,
kehendak hati, dan mengedepankan hati nurani, maka individu akan
menyadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari juga memerlukan bantuan
orang lain. Hal ini, membuat individu belajar untuk menghargai dan
menyayangi orang lain. Selain itu, seorang Aikidoka (orang yang berlatih
Aikido) juga diajarkan untuk menyayangi alam.
Hubungan antara filosofi Aikido dengan beladiri Aikido adalah,
beladiri Aikido tidak dipertandingkan (Bambang, 2002). Hal ini dikarenakan
teknik-teknik yang digunakan dalam beladiri Aikido adalah berupa kuncian
maupun bantingan sehingga jika dipertandingkan hal tersebut akan melukai
lawan. Dalam prakteknya, teknik yang ada di dalam Aikido lebih mengubah
tenaga lawan menjadi tenaga yang kembali menyerang lawan. Wujud filosofi
Aikido di dalam beladiri Aikido adalah melindungi yang lemah dengan
beladiri.
Berdasarkan pemaparan diatas, Aikido mempunyai filosofi yang
sesuai dengan teori kecerdasan emosi yang dipaparkan oleh Daniel Goleman
(1999). Seseorang yang cerdas secara emosi akan lebih bisa berempati dan
berhubungan dengan orang lain, hal ini sesuai dengan filosofi Aikido yang
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mengajarkan menyayangi dan menghargai hak orang lain. Selain itu, ciri-ciri
orang yang cerdas secara emosi akan lebih bisa mengelolah emosi di dalam
diri, hal ini juga sesuai dengan filosofi Aikido yang mengajarkan untuk
mengedepankan hati nurani daripada hawa nafsu. Aikido juga mengajarkan
tentang kesadaran diri atau aware dengan apa yang dilakukan dan melakukan
pekerjaan dengan sepenuh hati sehingga hal ini melatih salah satu aspek
kecerdasan emosi yaitu kesadaran diri dan memotivasi diri sendiri
D. Perbedaan Kecerdasan Emosi Remaja yang Berlatih Aikido dan yang
Tidak Berlatih Aikido
Remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Hal ini
membuat remaja mengalami masa pertumbuhan baik secara fisik, kognitif,
maupun sosioemosinya. Pertumbuhan yang pesat dari tiga aspek tersebut
membuta remaja memiliki tenaga fisik yang banyak dan pola pikir yang
sedang berkembang. Hal tersebut menyebabkan remaja mempunyai banyak
aktivitas yang melibatkan fisik dan berpikir, remaja juga mulai mengenal
dunia sosialnya (Santrock, 2007). Banyaknya aktivitas dan mulai
berkembangnya tingkat sosial para remaja, membuat remaja rentan terhadap
lingkungan yang buruk. Maka, remaja perlu aktivitas yang membangun,
seperti olahraga, belajar, atau ekstrakurikuler apapun yang sifatnya melatih
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ketrampilan siswa (Papalia & Feldman, 2014; Asrori & Ali, 2004). Olahraga
yang dilakukan bermacam-macam, salah satu jenis olahraga adalah olahraga
beladiri yang bernama Aikido. Olahraga beladiri Aikido dipilih, selain remaja
dibekali untuk melindungi diri dengan teknik beladiri Aikido tetapi juga
diajarkan filosofi dari Aikido sendiri. Teknik dalam Aikido lebih menekankan
kuncian dan bantingan. Kuncian dan bantingan pun tidak membahayakan
lawan dan diusahakan hanya untuk meredam serangan lawan, selain itu
Aikido tidak ada pukulan atau tendangan seperti beladiri lainnya sehingga
didalam Aikido tidak ada istilah meyerang terlebih dahulu. Filosofi Aikido
yang menekankan olah rasa, jiwa, dan peka terhadap lingkungan sekitar dan
sosial membuat remaja mampu untuk mengarahkan energi atau tenaga yang
ada kearah yang lebih positif. Dalam kata lain, remaja yang ikut beladiri
Aikido memiliki “wadah” untuk menyalurkan minat, atau hobi pada suatu
kegiatan tertentu. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Kay (dalam
Jahja, 2011) dalam tugas perkembangan remaja salah satunya adalah belajar
mengembangkan kontrol diri untuk mengendalikan diri atas dasar prinsip
hidup. Hal tersebut, sesuai dengan salah satu filosofi yang diajarkan di
beladiri Aikido bahwa individu mampu untuk mengelola perasaan di dalam
diri. Selain itu tugas remaja yang lainnya adalah belajar menuju kemandirian
emosional dari orang tua atau figur-figur yang mempunyai otoritas, maka
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
27
remaja yang mengikuti latihan beladiri Aikido akan melatih juga emosi
mereka dalam berinteraksi dengan teman-temannya di tempat latihan (dojo).
Remaja yang tidak memiliki aktivitas atau “wadah” yang pasti, lebih
rentan terhadap pengaruh negatif. Banyak contoh kasus terkait kenakalan
remaja yang menjurus ketindakan kriminal  karena remaja tidak memiliki
aktivitas yang pasti. Kenakalan-kenakalan remaja seperti gank tidak
mempunyai aktivitas yang pasti akan mencari atau menciptakan aktivitas
sendiri. Jika salah satu temannya melakukan tindakan agresif maka teman-
teman yang lain akan mengikuti tindakan agresif tersebut, hal ini disebut
dengan prososial (Culotta & Goldstein, 2008). Remaja yang tidak memiliki
aktivitas yang pasti seperti olahraga atau apapun tidak memiliki kesempatan
untuk mengelolah emosi mereka. Hal ini akan menyebabkan perkembangan
emosi pada remaja yang pesat tidak ada yang mengatur, sehingga remaja akan
sulit untuk mengatur diri sendiri, mengatur emosi, sulit untuk berempati, sulit
untuk memotivasi diri sendiri, dan sulit untuk berhubungan dengan orang lain.
Biddulp (2002), menjelaskan anak yang tidak memiliki aktivitas fisik yang
teratur, seperti olahraga, akan lebih mudah memiliki harga diri yang rendah,
perasaan gagal, dan pikiran yang menyesatkan.  Hal ini sesuai dengan yang
dipaparkan Papalia, Olds, dan Feldman (2009) yang menjelaskan bahwa
remaja yang jarang atau tidak pernah melakukan aktivitas fisik cenderung
akan lebih mudah cemas, mudah stres, dan tidak tampil percaya diri. Selain
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itu, remaja yang tidak memiliki aktivitas fisik secara rutin akan lebih mudah
terkena penyakit seperti obesitas maupun diabetes (Papalia, Olds, & Feldman,
2009)
Bedasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa remaja
yang memiliki aktivitas fisik seperti olahraga beladiri (aikido) akan memiliki
“wadah” dalam menyalurkan minat dan bakatnya. Selain itu, olahraga beladiri
juga dapat membantu proses perkembangan remaja khususnya perkembangan
emosi. Aikido sendiri juga mempunyai filosofi atau ajaran yang sesuai dengan
aspek dari kecerdasan emosi. Sebaliknya, remaja yang tidak memiliki
aktivitas fisik apapun cenderung akan lebih mudah untuk stres, harga diri yang
rendah, tidak percaya diri, kurangnya mengontrol emosi, dan lebih mudah
terkena penyakit seperti obesitas dan diabetes.




Bedasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut: “ada perbedaan kecerdasan emosi antara remaja yang berlatih Aikido

















Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif
komparatif. Penelitian kuantitatif komparatif menggunakan statistik
inferensial, yang bertujuan untuk membandingkan dua kelompok populasi
untuk melihat apakah ada perbedaan secara statistik (Aron, Aron, & Coups.
2006). Penelitian ini ingin melihat dua populasi remaja yang ikut Aikido dan
remaja yang tidak ikut Aikido.
B. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (2002), variabel adalah objek penelitian yang
menjadi perhatian dari suatu penelitian. Maka dari itu, penelitian ini
menggunakan variabel sebagai berikut:
Variabel bebas : Keikutsertaan dalam beladiri Aikido
Variabel tergantung : Kecerdasan Emosi
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu penjelasan terhadap variabel
penelitian dan dapat diukur (Kountur, 2003). Hal tersebut sejalan dengan
pemaparan Mustafa (2009) yang menjelaskan definisi operasional adalah
definisi suatu variabel yang menjelaskan dengan akurat, spesifik, dan dapat
diukur.
1. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi dalam penelitian ini adalah kemampuan
individu untuk merasakan, memahami, mengenali, mengekspresikan
dan mengatur emosi di dalam diri sendiri dengan sadar untuk
mengembangkan rasa empati, memotivasi diri dan berkomunikasi
Kecerdasan emosi akan diukur sesuai dengan aspek yang
dipaparkan oleh Goleman, kesadaran diri, pengelolaan emosi, empati,
dan berhubungan dengan orang lain. Goleman (1995) menjelaskan,
bahwa aspek dari kecerdasan emosi tersebut dapat dipengaruhi oleh
keluarga, sekolah, maupun lingkungan sekitar, maka semakin tinggi
skor yang diperoleh subjek dalam skala, maka kecerdasan emosi juga
semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh subjek dalam skala, maka akan semakin rendah pula tingkat
kecerdasan emosinya.
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2. Aikido adalah salah satu cabang beladiri dari Jepang yang ada di
Indonesia. Ikatan Aikido di Indonesia adalah KBAI atau Keluarga
Besar Aikido Indonesia (www.aikidokbaifoundation.blogspot.com).
Orang-orang yang berlatih Aikido bernama Aikidoka sedangkan
tempat latihannya bernama Dojo.
a. Mengikuti Aikido
Remaja yang mengikuti Aikido adalah remaja
yang sedang dan pernah tergabung dalam salah satu
Dojo yang ada di Indonesia (dalam penelitian ini salah
satu Dojo di Yogyakarta dan Jawa Tengah). Identitas
remaja yang mengikuti Aikido dapat diketahui pada
kolom identitas di skala yang diberikan kepada subjek
b. Tidak Mengikuti Aikido
Remaja yang tidak ikut pelatihan Aikido adalah
remaja yang tidak pernah mengikuti pelatihan Aikido di
Dojo manapun, sehingga remaja yang tidak pernah
mengikuti pelatihan Aikido tidak memahami teknik
beladiri Aikido dan filosofi Aikido. Identitas remaja
yang tidak pernah mengikuti Aikido dapat diketahui
pada kolom identitas skala yang diberikan kepada
subjek
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
33
D. Metode Pengambilan Sampel
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah remaja berusia 15 sampai 20
tahun. Hal ini dikarenakan remaja berusia 15 sampai 20 tahun lebih
cenderung mengeksplorasi diri dengan lingkungannya ketimbang awal
masa remaja (Papalia, 2014). Selain itu, emosi pada masa remaja
cenderung meledak-ledak dan sangat ekspresif (Saarni dalam
Santrock, 2007). Remaja yang dipilih ada dua jenis populasi, pertama
adalah remaja yang tidak bergabung dalam beladiri Aikido dan
populasi kedua adalah remaja yang bergabung di Dojo beladiri Aikido.
Selain itu, remaja yang akan diambil berada di Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Untuk populasi remaja yang ikut Aikido, dimulai dari sabuk
putih atau tingkat paling dasar
2. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini, menggunakan
teknik sampel purposif. Teknik sampel purposif adalah teknik
pengambilan sampel yang sudah diketahui karakteristiknya dan sudah
diketahui ciri-ciri populasinya (Winarsunu, 2006)
Pengambilan sampel pada penelitian ini, menggunakan
Purposive Sampling. Pengambilan sampel menggunakan teknik ini
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dikarenakan peneliti membutuhkan sampel yang memiliki kriteria
sesuai tujuan penelitian (Usman & Akbar, 2006)
E. Metode Pengambilan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian (Gulo, 2002). Skala yang
diberikan bernama skala kecerdasan emosi dengan sifat skala yaitu tertutup
karena di dalam skala kecerdasan emosi sudah ada respon jawaban yang harus
dipilih subjek. Jenis skala yang dipakai adalah Skala Likert. Subjek diminta
untuk merespon aitem yang ada dengan skala penelitian, dengan setuju atau
tidak setuju dalam lima atau enam jenis respon yang berbeda-beda, yaitu:
sangat setuju, setuju, tidak tahu/netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju
(Supratiknya, 2014). Supratiknya (2014) menjelaskan bahwa isi pernyataan
dibedakan menjadi dua kategori yaitu favorable dan unfavorable. Favorable
artinya subjek mengiyakan pernyataan di dalam skala, sedangkan unfavorable
adalah pernyataan yang jika diiyakan akan menunjukkan ketidaksukaan atau
tidak setuju (Anderson dalam Supratiknya, 2014)
Dari penjelasan diatas, maka penelitian ini akan menggunakan empat
pilihan respon. Respon tersebut adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Peneliti menghilangkan pilihan
Netral atau Tidak Tahu agar mengurangi jawaban central tendencies. Skala
menggunakan soal favorable dan unfavorable, sedangkan untuk skoring
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
35
menggunakan rentang angka 1 sampai dengan 4. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat tabel di bawah ini
Tabel 1
Pemberian skor aitem skala
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
Cara menjawab pada skala kecerdasan emosi ini, dengan cara memberi
tanda centang () sesuai dengan kondisi subjek. Berdasarkan aspek-aspek
kecerdasan emosi yang dipaparkan sebelumnya, maka peneliti menyusun
skala sebanyak 60 buah pernyataan. Setiap aspek akan diwakili dengan 12
buah pernyataan. Pernyataan-pernyataan yang ada di dalam skala akan dibagi
menjadi dua, yaitu Favorable dan Unfavorable. Pernyataan Unfavorable
adalah pernyataan yang tidak setuju atau negatif terhadap pernyataan yang ada
di skala, sedangkan pernyataan favorable adalah pernyataan yang setuju. Hal
ini dapat dijelaskan pada tabel berikut
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Tabel 2






1 Kesadaran Diri Favorable 12 17%
Unfavorable
2 Mengelola Emosi Favorable 12 17%
Unvaorable
3 Memotivasi Diri Favorable 17 24%
Unfavorable







Berikut adalah tabel 3 yang menunjukkan spesifikasi skala kecerdasan
emosi:
Tabel 3
Spesifikasi Skala Kecerdasan Emosi
No Komponen Favorable Unfavorable total
1 Kesadaran diri 7, 28, 32, 49, 53, 58, 26 18, 25, 37, 41, 59 12
2 Mengelola emosi 8, 19, 24, 29, 34, 42 2, 6, 20, 33, 14, 63 12
3 Memotivasi diri 4, 13, 38, 54, 61, 62, 65, 67, 70 9, 15,  21, 27, 35, 45, 48, 50 17
4 Empati 1, 10, 30, 44, 51, 56, 60, 69 3, 12, 16, 22, 39, 46, 47, 55 16
5 Berhubungan
dengan orang lain
17, 36, 40, 43, 52, 64, 71 5, 11, 23, 31, 57, 66, 68 14
Jumlah 37 34 71
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F. Pengujian Instrumen Alat Ukur
1. Validitas
Dalam sebuah penelitian, untuk mengetahui skala psikologi mampu
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan
suatu pengujian validitas (Azwar, 1999). Pada penelitia ini, valditas yang
dipakai adalah validitas isi (content validity). Validitas isi dilakukan untuk
menunjukkan sejauh mana alat tes yang berisi pernyataan-pernyataan jika
dilihat dari isinya mengukur apa yang harus diukur (Siregar, 2013). Pada
penelitian ini, peneliti membuat aitem-aitem yang sesuai dengan blue print
sebelumnya dan berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan hal
yang akan diukur. Aitem pada skala validitas isi ini akan diseleksi lagi
dengan cara professional judgement. Seleksi dengan cara professional
judgement adalah seleksi aitem oleh orang lain yang ahli dan bertujuan
untuk menelaah kembali aitem-aitem yang ada agar dapat mengukur
dengan tepat. Dalam penelitian ini, professional judgement adalah dosen
pembimbing skripsi.
2. Reliabilitas
Menurut Azwar (1999), Reliabilitas adalah konsistensi atau
keterpercayaan hasil ukur. Hal ini sama dengan yang diutarakan oleh
Neuman (2006) bahwa reliabilitas adalah konsistensi alat ukur. Pada
aplikasi reliabilitas, koefisien reliabilitas (rxx’) dinyatakan dalam rentang
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angka 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
angka 1,00 maka semakin tinggi pula tingkat reliabilitas suatu aitem
begitu juga sebaliknya, semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati
angka 0 maka semakin rendah pula tingkat reliabilitas suatu aitem. Pada
skala yang telah direkonstruksi, analisis reliabilitas yang dilakukan
didapat dari alpa cronbach dalam program SPSS 16.00 For Windows.
3. Seleksi Aitem
Seleksi aitem dalam penelitian ini dilakukan dengan cara professional
judgement dan menggunakan teknik alpha cronbach di dalam program
SPSS 16.00 For Windows. Awalnya, semua aitem berjumlah 71 aitem
kemudian seleksi yang dilakukan menggunakan  rix 0,30 yang dapat
diinterpretasikan, jika korelasi aitem total memiliki kurang dari 0,30 maka
aitem dianggap gugur. Aitem yang gugur berjumlah 38 aitem sehingga
tersisa 33 aitem. Maka dari itu, peneliti menggunakan rix sebesar 0,25 hal
ini dikarenakan untuk meminimaliskan jumlah aitem yang gugur, selain
itu Azwar (2010) mengatakan bahwa peneliti bisa menentukan batas daya
diskriminiasi aitemnya. Jumlah aitem yang gugur dengan rix sebesar 0,25
sejumlah 26 aitem, sehingga aitem yang tersisa adalah 45 aitem. Aitem
berjumlah 45 inilah yang dipakai dalam penelitian ini.
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Tabel 4
Skala Spesifikasi Kecerdasan Emosi Setelah Seleksi Aitem
No Komponen Favorable Unfavorable Total
1 Kesadaran Diri 7, 49 18, 25, 37, 41 6
2 Mengelola Emosi 8 2, 6, 20, 33, 14, 63 7
3 Memotivasi Diri 4, 13, 38, 54, 61, 62, 65, 67, 70 9, 27, 35, 48 13
4 Empati 1, 51, 56 3, 12, 16, 39, 55 8
5 Berhubungan
Dengan Orang Lain
17, 40, 43, 52, 64, 71 5, 23, 57, 66, 68 11
Jumlah 21 24 45
Pada 71 aitem di Skala Kecerdasan Emosi, terdapat 26 aitem yang
gugur karena memiliki daya diskriminasi kurang dari 0,25. Aitem tersebut
adalah 10, 11, 15, 19, 21, 22, 24, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 36, 42, 44, 45,




Uji Normalitas adalah uji yang mengecek data penelitian yang
sebarannya normal (Santoso, 2010). Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang sebaran
yang normal. Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov
Smirnov, sebaran aitem dikatakan normal jika .sig lebih besar dari
0,05 sebaliknya jika .sig lebih kecil dari 0,05 maka sebaran data
tersebut dinyatakan tidak normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variant dari
sampel yang diuji tersebut sama. Cara melihat homogenitas yaitu
dengan melihat nilai probabilitasnya yang lebih besar dari 0,05 atau
dengan tanda p > 0,05. Artinya kedua kelompok memiliki variant yang
sama. Jika probabilitasnya kurang dari 0,05 atau p < 0,05 maka kedua
kelompok memiliki variant yang tidak sama.
2. Uji Hipotesis
Penelitian ini berupa kuantitatif, maka perlu dilakuakan Uji
Hipotesis menggunakan program SPSS 16.00 for windows untuk melihat
mean pada analisis data dan uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji-t atau independent sample t-test
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
41
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai, hal ini dikarenakan
tidak cukup banyak subjek remaja yang mengikuti Aikido. Pengambilan data
dilakukan pada tanggal 3 Desember sampai tanggal 8 Februari. Pengambilan
data dilakukan di semua dojo Aikido di Yogyakarta dan kota Solo.
Sedangkan, pengambilan data remaja yang tidak mengikuti Aikido, dilakukan
di kampus maupun di sekolah. Subjek penelitian ini berjumlah 120 orang,
terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu, 60 kelompok remaja yang
mengikuti Aikido dan 60 kelompok remaja yang tidak mengikuti Aikido. Cara
pengambilan datanya adalah, peneliti mendatangi satu persatu dojo Aikido di
seluruh kota Yogyakarta dan Solo. Total dojo yang peneliti datangi sebanyak
7 dojo ditambah latihan bersama seluruh dojo Aikido Yogyakarta pada tanggal
8 Februari 2015 di aula UniversitasAtma Jaya Yogyakarta.
2. Deskripsi Subjek
Jumlah subjek pada penelitian ini sejumlah 120 subjek yang
terbagi menjadi dua sampel dari dua populasi. Pengambilan sampel yang
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
42
pertama adalah remaja yang tidak pernah aktif mengikuti bela diri Aikido,
pengambilan sampel dilakukan di Kampus Sanata Dharma. Sampel kedua
adalah remaja yang sedang aktif mengikuti Aikido dan pengambilan sampel
dilakukan di seluruh dojo-dojo Aikido di Yogyakarta
Berikut ini adalah data diri dari semua subjek penelitan:
Tabel 5
Deskripsi Subjek yang Mengikuti Aikido














38 22 13 47 38 22 52 8
Tabel 6
Deskripsi Subjek yang Tidak Mengikuti Aikido
Jenis Kelamin Usia
Laki-laki Perempuan 15-17 tahun 18-20 tahun
36 24 11 49
3. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian dengan subjek 120 subjek ini terbagi menjadi 60 subjek
remaja yang mengikuti bela diri Aikido dan remaja yang tidak mengikuti bela
diri Aikido. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat
kecerdasan emosi diantara kedua sampel tersebut. Dari data yang sudah
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didapat, diketahui rata-rata teoritik dari kedua kelompok sebesar 112,5.
Sedangkan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,00 yang berarti ada perbedaan
kecerdasan emosi antara remaja yang mengikuti Aikido dengan remaja yang
tidak mengikuti Aikido
Kelompok remaja yang mengikuti beladiri Aikido memiliki rata-
rata sebesar 130, 67. Nilai terendah yang dimiliki kelompok remaja yang
mengikuti pelatihan bela diri Aikido sebesar 102 dan nilai tertinggi sebesar
165. Sedangkan rata-rata teoritiknya sebesar 112, 5.
Rata-rata kelompok remaja yang tidak mengikuti Aikido sebesar
123,67 dengan nilai terendah sebesar 106 dan nilai tertinggi sebesar 151
sedangkan rata-rata teoritisnya sebesar 112, 5.
Perbandingan rata-rata empiris dan rata-rata teoritik menunjukkan
bahwa rata-rata empiris lebih besar daripada rata-rata teoritis. Hal ini
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi subjek dalam penelitian ini cenderung
tinggi.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 7
Deskripsi Data Penelitian Secara Keseluruhan
N Rata-rataEmpiris Rata-rataTeoritis
Xmax Xmin Mean Xmax Xmin Mean P
Mengikuti Aikido 60 102 165 130, 67 180 45 112, 5 0, 00
Tidak Mengikuti
Aikido
60 106 151 123, 67 180 45 112, 5




Uji Normalitas adalah uji yang mengecek data penelitian yang
sebarannya normal (Santoso, 2010). Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan SPSS 16.0 For Windows. Hasil analisis dari Kolmogorov-
Smirnov adalah, subjek yang mengikuti beladiri Aikido dan yang tidak
mengikuti beladiri Aikido memiliki signifikansi (sig.) sebesar 0, 20.
Artinya bahwa, kedua kelompok tersebut memiliki nilai probabilitas (.sig)
yang lebih besar dari 0, 05 (p=0, 20>0, 05). Maka, data tersebut diperoleh





Mengikuti/Tidak Mengikuti Beladiri Aikido Statistik df .sig
Mengikuti Beladiri Aikido 0, 094 60 0, 20
Tidak Mengikuti Beladiri Aikido 0, 085 60 0, 20
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
memiliki varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dilihat
dengan test Levene's Test for Equality of Variances. Syarat data menjadi
homogenitas adalah, jika nilai probabilitas (p) lebih besar dari 0, 05
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(p>0,05) maka  data tersebut dinyatakan homogenitas. Sebaliknya, jika
data tersebut kurang dari 0, 05 (p<0, 05) maka data tersebut dinyatakan
tidak homogen.
Pada penelitian ini, uji homogenitas menggunakan SPSS 16.0.
Hasilnya ditemukan nilai probabilitas (.sig) sebesar 0, 71 (p=0, 71>0, 05)
artinya bahwa data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
memiliki varian yang sama.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 9
Hasil Uji Homogenitas
Levene's Test for Equality of Variances
F Sig.
Varian dinyatakan setara 3, 32 0, 071
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan SPSS 16.0 dengan metode
Independent Sample T-test. Dalam uji hipotesis, jika probabilitas, kurang
dari 0, 05 (p<0, 05) maka hipotesis diterima atau ada perbedaan, begitu
juga sebaliknya jika lebih dari 0, 05 (p>0, 05) maka dianggap tidak ada
perbedaan.
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Hasil dari Independent Sample T-test diperoleh dengan melihat
nilai signifikansi sebesar 0, 02. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih kecil
dari 0, 05 (p=0, 02<0, 05), maka hipotesis dalam penelitian ini bahwa ada
perbedaan kecerdasan emosi remaja yang berlatih Aikido dengan yang
tidak berlatih Aikido dapat diterima.
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 10
Hasil Uji Hipotesis
T-test For Equality Of Means
T Df Sig (2-tailed) Mean
Difference





0, 02 -6, 80
4. Analisis Tambahan
Analisis tambahan pada penelitian ini membahas tentang lamanya
subjek ikut Aikido dengan pengaruhnya terhadap tingkat kecerdasan
emosi. Analisis menggunakan SPSS 16.0 For Windows dengan
menggunakan teknik independent sample t-tes.
Kelompok pertama adalah subjek yang mengikuti Aikido kurang
dari setahun sedangkan kelompok kedua adalah subjek yang mengikuti
Aikido lebih dari setahun.
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Hasil dari analisis, terlihat bahwa kelompok kedua (yang
mengikuti Aikido lebih dari setahun) memiliki skor signifikansi sebesar 0,
432 sedangkan kelompok pertama (yang mengikuti Aikido kurang dari
setahun) memiliki skor signifikansi sebesar 0, 431. Berdasarkan analisis
teresebut, maka kelompok kedua (yang mengikuti Aikido lebih dari
setahun) memliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi daripada kelompok
pertama (yang mengikuti Aikido kurang dari setahun).
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 11
Hasil Uji T – Lamanya Ikut Aikido Dengan Tinggi Rendahnya
Kecerdasan Emosi
T-test For Equality Of Means
T DF Sig (2-Tailed) Mean Difference
Equal variances assumed -0, 792 58 0, 431 -2, 714
Equal variances not
assumed
-0, 791 57, 061 0, 432 -2, 714
5. Pembahasan
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa kecerdasan emosi
remaja yang mengikuti pelatihan beladiri Aikido memiliki rata-rata
sebesar 130, 67 sedangkan remaja yang tidak mengikuti pelatihan beladiri
Aikido memiliki rata-rata sebesar 123, 67. Selain itu, nilai signifikansi
kedua kelompok sebesar 0, 02 (p=0, 02<0, 05). Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan kecerdasan emosi antara remaja yang
mengikuti pelatihan beladiri Aikido dan remaja yang tidak mengikuti
pelatihan Beladiri Aikido yang signifikan (P=0, 02< 0, 05).
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Hasil penelitian ini, diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh
Remplein (dalam Monk & Knoers, 2002) yang mengatakan bahwa remaja
berusaha membuktikan diri melalui tindakan. Penelitian lain yang terkait
dengan Aikido adalah peneltian yang dilakukan oleh Foster (dalam
Overchuck, 2002) yang meneliti tentang gangguan kecemasan pada
praktisi beladiri tradisional seperti Aikido dan karate. Hasil dari penelitian
Foster adalah praktisi yang mengikuti beladiri tradisional lebih memiliki
tingkat kecemasan yang rendah. Pada masa remaja sendiri, salah satu tugas
remaja adalah mengontrol diri sendiri. Hal ini seperti dipaparkan oleh
Wiliam Kay (dalamYudrik Jahja, 2011) yang mengatakan bahwa kontrol
diri atau self-control pada remaja adalah untuk melatih remaja untuk
mengendalikan diri sesuai prinsip hidup yang dipegang. Selain itu, remaja
perlu aktivitas yang membangun diri seperti olahraga (Papalia & Feldman,
2014; Asrori & Ali, 2004). Biddulp (2002), telah mengatakan remaja yang
tidak memiliki aktivitas pasti akan memiliki perasaan yang lebih labil
ketimbang remaja yang memiliki aktivitas pasti.
Teori kecerdasan emosi dapat dilatih dengan beladiri Aikido dapat
diterima. Hal ini didukung oleh teori kecerdasan emosi yang dipaparkan
Goleman bahwa kesadaran diri berarti sadar bahwa dirinya dalam keadaan
berpikir, memperhatikan sesuatu, dan mengenal emosinya sendiri. Hal ini
sesuai dengan filosofi dari Aikido sendiri, yang menekankan kesadaran
pikiran, afeksi dan sesuatu yang terkait dengan jiwa. Salah satu aspek
dalam kecerdasan emosi adalah lingkungan sekitar, jika anak terus
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berinteraksi dengan lingkungannya, maka anak akan mempunyai
pengalaman yang akan menentukan sikap, menilai orang lain, dan
berkomunikasi.
Mengelola emosi adalah salah satu dari unsur kecerdasan emosi,
Goleman menjelaskan bahwa dengan mengelola emosi individu mampu
untuk mengendalikan dirinya sendiri. Hal ini didukung oleh filosofi
Aikdio yang menekankan hati nurani aikidoka. Dalam aplikasinya, teknik
beladiri Aikido juga tidak pernah melukai dan menyerang lawan.
Aikido mempunyai filosofi bahwa berhubungan dengan orang lain
seperti menghargai keberadaan orang lain, kelas sosial, pekerjaan, maupun
hak dan kewajiban perlu dibarengi dengan kemampuan untuk
menyelaraskan diri dengan sesama manusia. Artinya, aikidoka diharapkan
mampu untuk peduli dan ikut merasakan terhadap perasaan orang lain dan
mampu untuk meredam konflik antar sesama manusia. Hal tersebut sesuai
dengan teori kecerdasan emosi yang mengatakan berempati berarti ikut
merasakan dan mampu memahami perasaan orang lain. Selain itu, salah
satu ketrampilan kecerdasan emosi adalah berhubungan dengan orang lain,
hal ini sesuai dengan filosofi dari Aikido tersebut seperti mampu meredam
konflik dan mampu untuk bekerjasama dengan orang lain. Utomo (2002),
menjelaskan bahwa dengan seringnya seseorang mengikuti Aikido maka
akan semakin mengerti “roh” dari Aikido itu sendiri, hal tersebut ditandai
dengan tingkatan dalam warna sabuk.





Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya perbedaan kecerdasan emosi remaja yang mengikuti pelatihan beladiri
Aikido dengan remaja yang tidak mengikuti pelatihan beladiri Aikido.
Kecerdasan emosi remaja yang mengikuti Aikido lebih tinggi daripada yang
tidak mengikuti Aikido
B. Saran
Bedasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang perlu
diperhatikan:
1. Untuk para remaja
Dalam penelitian ini, telah diungkapkan bahwa remaja yang
memiliki kegiatan atau “wadah” yang positif dapat melatih
kecerdasan emosinya. Maka remaja diharapkan dapat mengikuti
kegiatan yang positif seperti beladiri Aikido
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2. Untuk para orang tua
Dari penelitian ini, maka orang tua lebih memperhatikan anak
remajanya yang mulai tumbuh remaja. Perlu disadari bahwa
perkembangan fisik, kognitif, maupun sosioemosinya juga ikut
berkembang. Maka dari itu, orang tua perlu mengarahkan anak
remajanya yang belum berkegiatan, untuk segera berkegiatan
yang positif. Aikido adalah salah satu kegiatan yang positif yang
terbukti mampu melatih kecerdasan emosi anak remaja
3. Untuk para guru
Dari penelitian ini, para guru diharapkan untuk memasukkan
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak hanya bersifat kompetisi tapi
juga sifatnya murni untuk pengelolaan diri, seperti beladiri
Aikido yang mampu untuk melatih kecerdasan emosi remaja.
4. Bagi penelitian yang selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu tidak
ditetapkannya tingkatan sabuk atau level pada subjek yang
mengikuti beladiri Aikido, sehingga untuk penelitian selanjutnya
diharapkan untuk menentukan tingkatan sabuk pada subjek yang
akan diambil dalam pelatihan beladiri Aikido. Penelitian ini
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mengambil subjek remaja yang sudah SMA hingga kuliah di
semester 3 atau 4, hal tersebut sangatlah terbatas. Maka dari itu,
jika ingin melakukan penelitian serupa perlu diperhatikan jumlah
subjeknya, misalnya remaja yang masih SMP atau bahkan masih
SD sangat banyak yang mengikuti beladiri Aikido
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Salam sejahtera,
Perkenalkan, nama saya Iwan Stefanus Sanjaya. Saya adalah
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi di Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta dan sedang menyusun skripsi. Saya meminta
bantuan teman-teman untuk terlibat dalam penelitian ini dengan cara
mengisi skala penelitian. Pengisian skala penelitian ini hanya
membutuhkan waktu lebih kurangnya 15 menit. Jawablah dengan jujur
dan spontan dan jawaban anda akan dirahasiakan. Saya sangat
menghargai bantuan teman-teman sekalian dalam menjawab skala
penelitian ini dengan jujur.
Terima kasih atas kerjasama dan perhatiannya
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Pernyataan Kesediaan
Dengan ini, saya menyatakan bahwa saya bersedia mengisi skala
penelitian dengan sukarela demi membantu terlaksananya penelitian ini.









 Jenis Kelamin :
 Usia :
 Mengikuti Aikido : Ya/Tidak*
 Jika “Ya’ Berapa Lama
Mengikuti Aikido :
 Pendidikan :
 Tingkat Dalam Aikido :
 Tempat tinggal : Kost/Tinggal Bersama Orang Tua*
 Asal Daerah :
*) Coret yang tidak perlu




Anda diminta untuk mengisi pernyataan-pernyataan pada skala
penelitian ini dengan menggunakan tanda centang (√) pada kolom yang
tersedia disamping pernyataan. Tanggapan anda tersedia pada empat
pernyataan : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).
Perhatikan contoh berikut ini:
No Pernyataan SS S TS STS
1 Jika ada teman yang menantang saya
berkelahi, maka saya akan menuruti
kemauannya

Tidak ada tanggapan benar atau salah, tanggapilah pernyataan
di atas sesuai dengan diri anda. Setiap tanggapan yang anda berikan, akan
dirahasiakan. Ingat, tanggapilah pernyataan pada skala penelitian ini,
sesuai dengan diri anda dan spontan.Bacalah setiap pernyataan dengan
seksama dan periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada yang
terlewati
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Tanggapilah seluruh pernyataan di bawah ini sesuai dengan diri
anda.Tidak ada pernyataan benar atau salah.Tanggapilah sesuai dengan
diri anda dan pastikan tidak ada yang terlewati.
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya akan menjelaskan pelajaran
kepada teman saya yang belum paham,
walaupun harus berkali-kali.
2 Saya sering menyembunyikan
kesalahan saya dari orang lain
3 Saya merasa biasa saja ketika teman
saya merasa sedih atau senang.
4 Ketika rumah kotor, saya langsung
membersihkannya tanpa diperintah.
5 Saat saya  diberi tugas, saya memilih
tugas yang paling mudah.
6 Saya merasa gugup dan panik ketika
sesuatu tidak berjalan dengan baik.
7 Saya percaya diri ketika berbicara di
depan umum.
8 Saya mampu menjaga rahasia ketika
teman saya menceritakan rahasianya
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
64
kepada saya.
9 Saya merasa malas ketika harus
melakukan pekerjaan yang tidak saya
sukai.
10 Saya mengorbankan materi saya untuk
menolong teman saya.
11 Saya tidak mau ikut campur ketika
terjadi masalah di antara teman-teman
saya.
12 Saya mementingkan diri saya dahulu
daripada memperhatikan orang lain.
13 Saya menentukan target untuk diri saya
sendiri dan berusaha meraihnya.
14 Saya sulit memenuhi harapan yang
sudah ditetapkan oleh orang lain.
15 Saya berusaha ala kadarnya untuk
sesuatu yang saya inginkan.
16 Saya malas menjelaskan sesuatu
kepada teman saya yang kurang
pandai.
17 Ketika saya mengenalkan diri di
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organisasi yang baru saya ikuti, saya
dapat berbicara dengan lancar.
18 Saya kurang memahami diri saya
sendiri.
19 Saya sering dipercaya untuk
memegang uang, seperti uang belanja
atau uang kas kelas.
20 Saya merasa gelisah ketika berada di
tempat yang baru.
21 Kegiatan saya mengalir begitu saja.
22 Saat saya menolong teman saya, saya
berharap suatu hari nanti teman saya
akan menolong saya.
23 Saya cenderung diam saja ketika
bertemu orang baru.
24 Saya selalu berhati-hati dalam
menyelesaikan masalah.
25 Dalam mengerjakan tugas, saya sering
merasa ragu-ragu dan menunda-nunda.
26 Saya tahu alasan mengapa saya
membenci seseorang.
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27 Saya enggan menjadi pemimpin
kelompok.
28 Saya tahu kelebihan dan kekurangan
diri saya.
29 Saya mengikuti setiap aturan di
organisasi yang saya ikuti.
30 Saya dapat mengetahui orang lain
sedang sedih atau marah walaupun
orang itu tidak mengungkapkannya.
31 Saya lebih suka bekerja sendiri.
32 Saya mampu menghadapi masalah
saya saat ini.
33 Saat teman-teman saya ingin curhat
kepada saya, saya selalu menghindar.
34 Saya dapat bekerja sesuai dengan
harapan dari guru atau orang tua.
35 Saya menunda-nunda tugas yang harus
dikumpulkan.
36 Saya mampu memenuhi target yang
sudah ditetapkan oleh kelompok.
37 Saya belum bisa membayangkan masa
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depan saya seperti apa.
38 Walaupun saya tidak suka dengan
pekerjaan tertentu, saya tetap
menyelesaikannya dengan baik.
39 Saya menghina dan merendahkan
teman saya yang tidak berprestasi.
40 Saya menciptakan ide alternatif ketika
terjadi beda pendapat.
41 Saya sering bingung terhadap perasaan
saya sendiri.
42 Ketika saya dimaki-maki, saya tidak
terpancing emosinya.
43 Saya mampu menciptakan jalan tengah
saat terjadi konflik dalam kelompok.
44 Ketika teman saya bercerita, saya bisa
merasakan apa yang dirasakan teman
saya.
45 Apapun hasil dari kerja keras saya,
akan saya terima.
46 Ketika teman saya kesusahan, saya
menolong dengan ala kadarnya.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
68
47 Saya akan mencari pekerjaan yang
menguntungkan bagi saya.
48 Saya harus diperintah dulu untuk
melaksanakan pekerjaan rumah.
49 Kekurangan pada diri saya adalah
sebagai pemacu saya untuk lebih baik
lagi.
50 Saya merasa biasa saja jika mendapat
nilai jelek.
51 Saya senang menolong tanpa
mengharapkan imbalan.
52 Saya mampu menjadi penengah jika
terjadi konflik antara teman saya.
53 Saya tahu penyebab saya sedih,
senang, atau marah.
54 Ketika saya menginginkan sesuatu,
saya akan meraihnya dengan sekuat
tenaga.
55 Saya kurang mengerti dan sulit
memahami perasaan teman saya.
56 Saya senang berbagi semua hal dengan
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teman-teman saya.
57 Saya ragu-ragu ketika harus berbicara
dengan orang yang baru saya kenal.
58 Ketika teman saya mengatakan hal
yang baik atau buruk tentang saya,
saya tidak terpengaruh dengan hal
tersebut.
59 Seringkali saya merasa bingung,
kenapa saya bisa membenci seseorang
tanpa sebab.
60 Saya senang ketika teman saya
mendapatkan prestasi yang lebih baik
daripada saya.
61 Ketika saya membuat agenda kegiatan,
saya berusaha untuk menepatinya.
62 Saya mengerjakan PR jauh-jauh hari
sebelum batas pengumpulan.
63 Saya selalu membalas makian orang
lain.
64 Saya mampu membuat orang yang
baru saya kenal, menyukai saya.
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65 Saya selalu mempunyai target untuk
hasil dari kerja keras saya.
66 Saat terjadi konflik, saya berpihak pada
kelompok yang lebih kuat.
67 Jika saya mendapat nilai jelek, saya
terpacu untuk lebih giat belajar.
68 Saya cenderung mengikuti ide yang
memiliki suara terbanyak.
69 Saya senang ketika saya bisa
membantu teman saya yang
membutuhkan pertolongan.
70 Ketika teman-teman tidak ada yang
mau ditunjuk menjadi pemimpin, saya
mengusulkan diri saya untuk menjadi
pemimpin.
71 Saya senang jika harus bekerja dengan
orang lain.
Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai terlewatkan
Terimakasih atas partisipasinya









Cases Valid 120 100.0
Excludeda 0 .0
Total 120 100.0








Items N of Items
.865 .868 71
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items
Item Means 2.858 2.108 3.608 1.500 1.711 .135 45
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.1917 .55452 120
VAR00002 2.8000 .62979 120
VAR00003 3.0083 .62840 120
VAR00004 2.9083 .73331 120
VAR00005 2.2500 .82248 120
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VAR00006 2.2167 .77982 120
VAR00007 2.8333 .75963 120
VAR00008 3.5083 .62168 120
VAR00009 2.1083 .76472 120
VAR00010 2.7750 .57193 120
VAR00011 2.6250 .75662 120
VAR00012 2.7000 .70532 120
VAR00013 3.3417 .62840 120
VAR00014 2.5333 .64734 120
VAR00015 2.8833 .80108 120
VAR00016 3.2250 .58644 120
VAR00017 2.7667 .73030 120
VAR00018 2.6833 .78840 120
VAR00019 2.4667 .75519 120
VAR00020 2.5917 .76142 120
VAR00021 2.0750 .71199 120
VAR00022 2.5750 .75217 120
VAR00023 2.4167 .72857 120
VAR00024 3.1583 .51850 120
VAR00025 2.4500 .69633 120
VAR00026 3.0333 .69733 120
VAR00027 2.6500 .75203 120
VAR00028 3.1500 .69391 120
VAR00029 3.1833 .66083 120
VAR00030 3.0417 .65332 120
VAR00031 2.5000 .75593 120
VAR00032 2.9333 .54593 120
VAR00033 3.3583 .64555 120
VAR00034 2.8333 .52394 120
VAR00035 2.7000 .66862 120
VAR00036 2.9667 .42866 120
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VAR00037 2.6417 .89627 120
VAR00038 3.0833 .54362 120
VAR00039 3.6083 .61214 120
VAR00040 3.0167 .51829 120
VAR00041 2.1667 .79212 120
VAR00042 2.6750 .86153 120
VAR00043 2.9667 .48391 120
VAR00044 3.2000 .62979 120
VAR00045 1.7667 .67030 120
VAR00046 2.5583 .71943 120
VAR00047 1.8667 .57880 120
VAR00048 2.7333 .77496 120
VAR00049 3.1833 .57953 120
VAR00050 2.8583 .75921 120
VAR00051 3.2500 .58338 120
VAR00052 2.9500 .53216 120
VAR00053 3.1250 .70487 120
VAR00054 3.3083 .67108 120
VAR00055 2.7833 .62421 120
VAR00056 3.0500 .74303 120
VAR00057 2.4083 .79384 120
VAR00058 2.7833 .70034 120
VAR00059 2.8000 .84615 120
VAR00060 2.7917 .59261 120
VAR00061 3.1583 .64815 120
VAR00062 2.4833 .72162 120
VAR00063 3.0083 .80436 120
VAR00064 2.9000 .65337 120
VAR00065 3.2167 .55281 120
VAR00066 3.0333 .69733 120
VAR00067 3.2583 .65460 120
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VAR00068 2.5750 .74091 120
VAR00069 3.4333 .51422 120
VAR00070 2.5083 .78853 120













VAR00001 125.4333 145.004 .354 . .874
VAR00002 125.8250 143.625 .398 . .873
VAR00003 125.6167 145.415 .279 . .875
VAR00004 125.7167 144.222 .300 . .875
VAR00005 126.3750 141.732 .389 . .873
VAR00006 126.4083 144.429 .267 . .876
VAR00007 125.7917 141.746 .426 . .873
VAR00008 125.1167 145.230 .295 . .875
VAR00009 126.5167 143.075 .348 . .874
VAR00012 125.9250 144.927 .271 . .875
VAR00013 125.2833 144.911 .313 . .875
VAR00014 126.0917 144.756 .312 . .875
VAR00016 125.4000 144.511 .367 . .874
VAR00017 125.8583 141.921 .436 . .873
VAR00018 125.9417 143.013 .339 . .874
VAR00020 126.0333 142.201 .399 . .873
VAR00023 126.2083 140.234 .537 . .871
VAR00025 126.1750 142.700 .412 . .873
VAR00027 125.9750 141.688 .435 . .873
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VAR00033 125.2667 144.164 .352 . .874
VAR00035 125.9250 142.389 .451 . .872
VAR00037 125.9833 142.454 .317 . .875
VAR00038 125.5417 146.469 .249 . .876
VAR00039 125.0167 145.126 .307 . .875
VAR00040 125.6083 145.770 .319 . .875
VAR00041 126.4583 144.234 .272 . .876
VAR00043 125.6583 146.008 .324 . .875
VAR00048 125.8917 142.366 .382 . .874
VAR00049 125.4417 145.896 .272 . .875
VAR00051 125.3750 145.480 .299 . .875
VAR00052 125.6750 143.431 .496 . .872
VAR00054 125.3167 145.042 .281 . .875
VAR00055 125.8417 146.218 .227 . .876
VAR00056 125.5750 146.818 .148 . .878
VAR00057 126.2167 139.684 .518 . .871
VAR00061 125.4667 144.940 .300 . .875
VAR00062 126.1417 142.795 .390 . .873
VAR00063 125.6167 143.869 .286 . .875
VAR00064 125.7250 141.041 .552 . .871
VAR00065 125.4083 144.395 .401 . .874
VAR00066 125.5917 145.084 .266 . .876
VAR00067 125.3667 143.343 .400 . .873
VAR00068 126.0500 143.930 .312 . .875
VAR00070 126.1167 143.532 .311 . .875
VAR00071 125.5333 143.108 .364 . .874
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1. Hasil Uji Normlaitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk




.094 60 .200* .981 60 .470
VAR0004




7 .094 60 .200
*
.981 60 .470
a. Lilliefors Significance Correction




Variances t-test for Equality of Means
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1. Total Mean Kecerdasan Emosi
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
VAR00001 120 102 165 127.27 12.411
Valid N
(listwise) 120
2. Total Mean Per Kelompok
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
nAikido 60 106 151 123.87 10.601
Aikido 60 102 165 130.67 13.220
Valid N
(listwise) 60
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Lampiran 5
Hasil Uji T Lamanya Ikut
Aikido Dengan Tingkat
Kecerdasan Emosi





Variances t-test for Equality of Means













.155 .695 -.792 58 .431 -2.71413 3.42612 -9.57225 4.14399
Equal variances
not assumed
-.791 57.061 .432 -2.71413 3.43316 -9.58876 4.16050
Group Statistics
grup N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
kelompok 1 31 1.2935E2 12.86740 2.31105
2 29 1.3207E2 13.67200 2.53883
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
